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Abstrak - Era digitalisasi memberikan dampak besar pada perubahan gaya hidup baru beberapa tahun belakangan,  

salah satu di bidang ekonomi transaksi jual beli produk secara online. Sistem penjualan menjadi hal penting dalam 

mengembangkan bisnis perusahaan dalam memasarkan produk ke masyarakat umum. Sistem penjualan 

meningkatkan pengaruh yang besar bagi keuntungan perusahaan, maka dari itu perusahaan melakukan inovasi 

dalam merancang sistem dan strategi yang baik untuk keberlangsungan perusahaan. Proses penjualan yang 

diterapkan di PT Pusat Wahana Kreasi belum terlalu efektif untuk menjangkau pasar luas. Dengan menerapkan 

metode MVC (Model-View-Controller) untuk mengembangkan sebuah website penjualan online dengan 

framework laravel. Dalam proses perancangan sistem penjualan menggunakan model waterfall untuk menunjang 

terstukturnya sistem. Dengan adanya sistem penjualan online ini dapat memenuhi kebutuhan konsumen, proses 

jual beli menjadi mudah, dan laporan penjualan lebih terkontrol. Strategi penjualan produk secara online 

berpengaruh besar terhadap target pendapat perusahaan. 

 

Kata kunci: Penjualan Online, Framework Laravel, Model Waterfall 

 

Abstract - The era of digitalization has had a major impact on new lifestyle changes in recent years, one of which 

is in the economic field of buying and selling products online. The sales system is important in developing the 

company's business in marketing products to the general public. The sales system has a great influence on 

company profits, therefore the company innovates in designing good systems and strategies for the company's 

sustainability. The sales process implemented at PT Pusat Wahana Kreasi has not been very effective in reaching 

a wide market. By implementing the MVC (Model-View-Controller) method to develop an online sales website 

with the Laravel framework. In the process of designing a sales system using the waterfall model to support the 

structure of the system. With this online sales system, it can meet consumer needs, the buying and selling process 

becomes easy, and sales reports are more controlled. The online product sales strategy has a major influence on 

the company's revenue targets. 
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1. Pendahuluan 

Era digitalisasi memberikan dampak besar  pada perubahan gaya hidup baru beberapa tahun belakangan,  

salah satu di bidang ekonomi transaksi jual beli produk secara online. Banyak perusahaan merubah strategi 

penjualan mereka dengan tren pasar yang berubah, perusahaan melakukan inovasi baru dengan membuat sistem 

penjualan produk secara online. Inovasi ini meningkat beberapa tahun ini dikarenakan pandemi virus korona yang 

menyerang belahan dunia, memungkinkan pembeli untuk menghindari kerumunan dengan orang lain.  

Sebuah sistem elektronik berfungsi untuk membeli atau menjual dalam perdagangan elektronik, atau e-

commerce, dalam hal ini, penjual dan pembeli tidak berinteraksi secara fisik, namun pembelian tetap dapat 

dilakukan dengan melakukan pemesanan secara online menggunakan komputer atau smartphone [1].  

Sistem penjualan menjadi hal penting dalam mengembangkan bisnis perusahaan dalam memasarkan 

produk ke masyarakat umum. Sistem penjualan meningkatkan pengaruh yang besar bagi keuntungan perusahaan, 

maka dari itu perusahaan melakukan inovasi dalam merancang sistem dan strategi yang baik untuk 

keberlangsungan perusahaan pada masa yang akan datang, terlebih sistem penjualan produk secara online untuk 

mencapai target yang diinginkan perusahaan. 

PT Pusat Wahana Kreasi merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa percetakan digital yang 

berdiri sudah 8 tahun. Saat ini sistem yang diterapkan di perusahaan yaitu setiap pelanggan melakukan transaksi 

pembelian produk dengan datang langsung ke toko, sehingga mempersulit pelanggan untuk melakukan pembelian 

produk yang tempat tinggalnya jauh dari toko. Sistem informasi adalah sistem buatan yang terdiri dari elemen-

elemen di dalam perusahaan dengan tujuan menyediakan informasi [2]. Selain itu minimnya media penjualan 
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produk dan berdampak pada kurang tercapainnya target penjualan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan 

belum tersebarluasnya nama perusahaan ke masyarakat umum.  E-Marketplace tempat bertemunya calon penjual 

dan calon pembeli dengan bebas seperti layaknya di dunia nyata [3]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk memberikan pelayan yang terbaik kepada pelanggan, maka 

langkah yang harus di ambil PT Pusat Wahana Kreasi yaitu merancang sistem penjualan secara online, yang dapat 

membantu pelanggan dalam proses pembelian produk menjadi lebih mudah dan hemat waktu.  

 

 
2. Metode Penelitian 

Dalam proses perancangan sistem menggunakan Model berurutan atau sekuensial untuk mengelola alur 

hidup perancangan sistem disebut model air terjun (waterfall) [4].           

 Berikut merupakan pengambaran model waterfall:  

 

 

Sumber: [6] 

Gambar  1. Model Waterfall 

 

Berikut merupakan tahapan-tahapan model waterfall menurut [5]: 

 

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif agar perangkat lunak dapat dikenali sesuai 

kebutuhan oleh pengguna. 

2. Desain 

Proses multi-langkah untuk merancang program perangkat lunak seperti struktur untuk data, tampilan 

antarmuka, dan metode pengkodean. 

3. Pembuatan kode program 

Menerapkan seluruh desain yang telah di buat di tahap sebelumnya ke dalam bentuk baris program komputer. 

4. Pengujian 

Tahapan melakukan uji coba terhadap perangkat lunak dari segi fungsi dan fitur-fitur untuk menghindari 

kesalahan atau error. 

5. Pemeliharaan (maintenance) 

Merupakan tahapan kemungkinan dimana sebuah perangkat lunak harus mengalami perubahan sesuai yang 

diinginkan oleh user, memperbaiki bug atau error yang terjadi pada perangkat lunak 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam merancang sistem penjualan online, peneliti melakukan analisis kebutuhan yang terjadi pada 

pengembangan sistem penjualan pada PT Pusat Wahana Kreasi. Berikut spesifikasi dari sistem penjualan produk 

online: 

1. Kebutuhan Sistem 

a. Pemilik Toko : 

1. Pemilik toko dapat melakukan login. 
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2. Pemilik toko dapat melakukan mengelola data color. 

3. Pemilik toko dapat melakukan mengelola data kategori. 

4. Pemilik toko dapat melakukan mengelola data roles. 

5. Pemilik toko dapat melakukan mengelola data slider. 

6. Pemilik toko dapat melakukan mengelola data produk. 

7. Pemilik toko dapat melakukan mengelola data permissions. 

8. Pemilik toko dapat mengelola data data transaksi. 

9. Pemilik toko dapat mengelola data users. 

10. Pemilik toko dapat mengelola laporan hasil penjualan. 

11. Pemilik toko dapat melakukan logout. 

 

b. Pengawas Toko : 

1. Pengawas toko dapat melakukan login. 

2. Pengawas toko dapat melakukan mengelola data color. 

3. Pengawas toko dapat melakukan mengelola data kategori. 

4. Pengawas toko dapat melakukan mengelola data slider. 

5. Pengawas toko dapat melakukan mengelola data produk. 

6. Pengawas toko dapat melakukan logout. 

 

c. Admin Kasir : 

1. Admin kasir dapat melakukan login. 

2. Admin kasir dapat mengelola data transaksi. 

3. Admin kasir dapat melakukan logout. 

 

d. User Pelanggan: 

1. User pelanggan dapat melakukan registrasi. 

2. User pelanggan dapat melakukan login akun pelanggan. 

3. User pelanggan dapat membeli barang melalui detail produk. 

4. User pelanggan chechout produk melalui detail produk. 

5. User pelanggan dapat melakukan tambah produk ke keranjang belanja. 

6. User pelanggan dapat melakukan pengisian form pengiriman dan pembayaran. 

7. User pelanggan dapat melakukan cek status pesanan. 

8. User pelanggan dapat melakukan logout. 

 

2. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan penjelasan cara sejumlah orang berkomunikasi dengan sistem informasi dalam 

sistem diagram [6]. Berdasarkan hubungan antara satu atau lebih aktor dengan sistem data yang akan 

dikembangkan, Use case diagram berfungsi sebagai model perilaku sistem informasi [4]. 

Gambar 2 adalah penggambaran use case diagram sistem penjualan online. 

 



Jurnal Komputer Antartika 

Volume 1 Nomor 3 2023 
 

 https://ejournal.mediaantartika.id/index.php/jka 89 

 
 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 
3. Activity Diagram 

Diagram aktivitas menguraikan aliran tindakan yang berbeda dalam sistem yang saat ini sedang 

dikembangkan, termasuk awal, hasil potensial, dan akhir [7]. Activity diagram merupakan proses bisnis 

perangkat lunak, alur kerja, aktivitas sistem, dan menu; mereka tidak menunjukkan apa yang dilakukan aktor 

[4]. Berikut pengambaran Activity Diagram dari web penjualan: 
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End

 
 

Gambar 3. Activity Diagram Login 
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Data Produk
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Gambar 4. Activity Diagram Data Produk 

 

4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah permodelan yang menggambarkan antara data dengan database 

melalui objek basis data yang memiliki koneksi [8]. Basis data adalah sekumpulan file yang terhubung dengan 

diatur untuk membuatnya lebih mudah menerima dan menangani data, data bergantung pada aplikasi yang akan 

menggunakan data tersebut diprioritaskan dalam lingkungan sistem basis data [9]. MySql adalah jenis sistem server 

basis data yang dapat menerima dan mengirim data secara real time, dengan banyak pengguna, dan menggunakan 

perintah SQL standar [10]. 

 Berikut perancangan ER Diagram pada sistem penjualan PT Pusat Wahana Kreasi: 
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Sumber : Peneliti Mandiri (2023)  

Gambar 5. Entity Relationship Diagram 

5. LRS (Logical Record Structure) 

Logical Relationship Structure adalah permodelan sistem dengan menyediakan informasi dalam bentuk tabel 

dan tersusun dari hubungan antara kumpulan entitas yang mengikuti pola yang telah ditentukan [11]. Berikut 

merupakan pengambaran dari LRS (Logical Record Structure) 
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Gambar 6. Logical Record Structure 

 
6. User Interface 

Halaman Utama 

 

Gambar 7. Halaman Utama Pengunjung 
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Halaman Admin  

 

 
Gambar 8. Halaman Dashboard Pemilik Toko 

 

Halaman Pengawas Toko 

 

 
Gambar 9. Halaman Dashboard Pengawas Toko 

 

Halaman Kasir Toko 

 
Gambar 10. Halaman Dashboard Kasir Toko 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian riset website penjualan online (e-commerce) yang rancang pada PT Pusat 

Wahana Kreasi merupakan strategi baru  bukan untuk menggantikan sistem yang lama tapi merupakan inovasi 

sistem untuk mengembangkan bisnis perusahaan yang sebelumnya hanya bersifat offline dapat bertambah menjadi 

online . Perancangan sistem penjualan online dapat memberikan efektivitas dalam proses penjualan. Dengan 

adanya sistem ini, transaksi dapat dilakukan dengan cepat dan efisien. Sistem penjualan online memberikan 

aksesibilitas yang lebih baik bagi pelanggan. Mereka dapat melakukan pembelian kapan saja dan di mana saja 

melalui platform online. 
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